BBM 8
Unsur Semantik dan Jenis M akna

Dra. Novi Resmini, M.Pd.

Pendahuluan

Semantik adalah cabang linguistik yang meneliti athu makna. Semantik
sebagai cabang ilmu bahasa mempunyai kedudukan sang dengan cabang-
cabang ilmu bahasa lainnya. Semantik berkedudukama sdengan fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Di sini, yang membedakaalah cabang-cabang ilmu
bahasa ini terbagi menjadi dua bagian besar yaitufolegi dan sintaksis
termasuk pada tataran gramatika, sedangkan fondéogsemantik termasuk pada
tataran di luar gramatika.

Sejak Chomsky menyatakan betapa pentingnya sdmdatam studi
linguistik, maka studi semantik sebagai bagian dandi linguistik menjadi
semakin diperhatikan. Semantik tidak lagi menjadjek periferal, melainkan
menjadi objek studi yang setaraf dengan bidangrgidgtudi linguistik lainnya,
baik fonologi, morfologi, maupun sintaksis. Berbiatgori tentang makna mulai
bermunculan, Ferdinand de Saussure, dengan teobalgeva tanda linguistik
(signe linguistique) terdiri atas komponemignifian dan signifie. Selanjutnya,
Hockett (1954) dalam Chaer (1994), menyatakan babaleasa adalah suatu
sistem yang kompleks dari kebiasaan-kebiasaanerSistahasa ini terdiri atas
lima subsistem, vyaitu subsistem gramatika, submsisfenologi, subsistem
morfofonemik, subsistem semantik, dan subsistenetiibon Chomsky sendiri,
dalam bukunya yang pertama tidak menyinggung-nyinggmasalah makna,
baru pada buku yang kedua, (1965), menyatakan baewentik merupakan
salah satu komponen dari tata bahasa, di sampiagkdmponen lain yaitu
sintaksis dan fonologi, serta makna kalimat samlji@ntukan oleh komponen

semantik.
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Pada modul kedelapan ini, Anda akan diantarkana ppemahaman
mengenai unsur-unsur semantik dan jenis-jenis malalam studi semantik.
Modul ini terbagi atas tiga kegiatan belafertama, mempelajari dan memahami
konsep unsur-unsur semantik, yang terdiri ataggddla dan lambang (simbol),
(2) makna leksikal dan hubungan referensial, dam@npelajari dan memahami
mengenai konsep penamadfedua, mempelajari dan memahami jenis-jenis
makna dalam studi semantik, yang terbagi atas ékna sempit, (2) makna luas,
(3) makna kognitif, (4) makna konotatif dan emo{b) makna referensial, (6)
makna konstruksi, (7) makna leksikal dan makna gtéal, (8) makna idesional,
(9) makna proposisi, (10) makna pusat, (11) makkeoneal, dan (12) makna
idiomatic. Ketiga, mempelajari serta memahami konsep dasar mengspak,
kala, nomina temporal, dan modus, serta deiksis penunjukan dalam studi
semantik. Semoga Anda dapat memahami secara manyelpa yang diuraikan
dalam modul ini karena pemahaman tersebut akanaaiebgkal Anda dalam
melakukan proses pembelajaran bahasa Indonesigkdlab dasar tempat Anda
bertugas.

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan Anda tapamahami dan
mengetahui unsur-unsur semantik dan jenis-jenisnenaebagai konsep dasar
semantik atau ilmu makna yang merupakan salah cabang ilmu bahasa.
Secara lebih khusus, setelah mempelajari modéinda diharapkan dapat:

1. Menjelaskan dan memahami konsep dasar mengenai nBkemadalam
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai salah getki @sbang ilmu bahasa,
terutama yang berkenaan dengan unsur-unsur sendamtijenis-jenis makna;

2. Menjelaskan dan memahami unsur-unsur semantik adg¢euqga dan lambang
(simbol) sebagi bagian dari ilmu semantik;

3. Menjelaskan dan memahami unsur-unsur semantik aengina leksikal dan
hubungan referensial sebagi bagian dari ilmu sekant

4. Menjelaskan dan memahami jenis-jenis makna, terfjanis-jenis makna:

a. memahami dan menjelaskan makna sempit,
b. memahami dan menjelaskan makna luas,

c. memahami dan menjelaskan makna kognitif,
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d. memahami dan menjelaskan makna konotatif dan emotif

e. memahami dan menjelaskan makna referensial,

—

memahami dan menjelaskan makna konstruksi,

memahami dan menjelaskan makna leksikal dan maiamaagikal,

> @

memahami dan menjelaskan makna idesional,

memahami dan menjelaskan makna proposisi,

j.  memahami dan menjelaskan makna pusat,

k. memahami dan menjelaskan makna piktorial, dan

|.  memahami dan menjelaskan makna idiomatik.

Menjelaskan dan memahami bagian dari studi semdmetikpa aspek, kala,
nomina temporal, modus, dan deiksis yang membatkguamunikasi dalam

sebuah tuturan.

Untuk membantu Anda dalam mempelajari dan memahawdul ini, ada

baiknya diperhatikan beberapa petunjuk belajakbemi.

1.

Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modulsampai Anda
memahami secara tuntas tentang apa, untuk apdagm@mana mempelajari
modul ini.

Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan k#takkinci dari kata-kata
yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertiaa-kaath kunci tersebut
dalam kamus yang Anda miliki.

Tangkaplah pengertian demi pengertian dari isi rhodumelalui pemahaman
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa lain deéngan tutor Anda.
Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari susumeber lain yang
relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagder, termasuk dari
internet.

Mantapkan pemahaman Anda melalui pengerjaan latitzd@am modul dan
melalui kegiatan diskusi dalam kegiatan tutoriahgbn mahasiswa lainnya

atau teman sejawat.
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6. Jangan dilewatkan untuk mencoba menjawab soalyso@ dituliskan dalam
setiap akhir kegiatan belajar. Hal ini berguna knmhengetahui apakah Anda

sudah memahami dengan benar kandungan modul ini.
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A.Kegiatan Belgjar 1
Unsur Semantik

1. Tandadan Lambang (simbol)
Tanda dan lambang (simbol) merupakan dua unsur fedgpat dalam bahasa.
Tanda dan lambang (simbol) dikembangkan menjadiuaebteori yang
dinamakan semiotik. Semiotik mempunyai tiga aspekgysangat berkaitan
dengan ilmu bahasa, yaitu aspek sintaksis, aspelrgik, dan aspek pragmatik.

Ketiga aspek kajian semiotik ini dapat dijelaskaabagai berikut.
Pertama, aspek sintaksis, sintaksis semiotik merupakadi séuntang relasi yang
sering kali tertuju pada pencarian peraturan-pematuyang pada dasarnya
berfungsi secara bersama-sama. Sintaksis semidak tdapat membatasi diri
dengan hanya mempelajari hubungan antartanda dalatn sistem yang sama.
Sejauh perhatian utama kita ditujukan pada hubureyaartanda, maka kita
bergerak dalam bidang sintaksis semio#ledua, aspek semantik, semantik
semiotik merupakan penelitian yang tertuju padauhgbn antara tanda dan
denotatumnya, dan interpretasinyaetiga, aspek pragmatik, jika yang menjadi
objek penelitian adalah hubungan antara tanda darmalaian tanda, maka kita
memasuki bidang pragmatik semiotik.

Lebih singkat Djajasudarma (1993) menjelaskan agek semiotik yaitu
semantik berhubungan dengan tanda-tanda; sintad@ikhubungan dengan
gabungan tanda-tanda (susunan tanda-tanda); seshapgkgmatik berhubungan
dengan asal-usul, pemakaian, dan akibat pemalaiaatanda di dalam tingkah
laku berbahasa.

Peletak dasar teori semiotik yaitu Ferdinand desSare dan Charles
Sanders Peirce. Saussure sebagai bapak ilmu baloalesin menggunakan istilah
semiologi, sedangkan Peirce, seorang ahli filsafat memakkih semiotik.

Katasemiotik berasal dari kata Yunasgémeion, yang berarti ‘tanda’, maka
semiotik berarti ‘ilmu tanda’. Semiotik adalah cabailmu yang berurusan
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dengan pengkajiaan tanda dan segala sesuatu yamgbbegan dengan tanda,
seperti sistem tanda dan proses yang berlaku leamgjgunaan tanda (van Zoest,
1993: 1). Selanjutnya, semiotik adalah ilmu atadoohe analisis untuk mengkaji
tanda (Hoed, 1992 dalam Nurgiyantoro, 2000). Men&abur (2001), semiotik
merupakan suatu model dari ilmu pengetahuan sgsiay memahami dunia
sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasag yaAsebut dengan “tanda”.
Dengan demikian, semiotik mempelajari hakikat tegtkeberadaan suatu tanda.

Menurut Luxemburg dkk (1989), semiotik (kadang-dagl dipakai istilah
semiologi) ialah ilmu yang secara sistematik memgjpél tanda-tanda dan
lambang-lambang, sistem-sistem lambang dan praosseg pelambangan.
Pengertian lain, semiotik adalah ilmu tentang tatati@a yang menganggap
bahwa fenomena sosial/l masyarakat dan kebudayaampaken tanda-tanda.
Semiotik itu mempelajari sistem-sistem, aturanaturkonvensi-konvensi yang
memungkinkan tanda-tanda tersebut mempunyai arén{idger, 2001 dalam
Sobur, 2001).

Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu yangyeng dapat berupa
pengalaman, pikiran, perasaan, gagasan, dan laindiadi, yang dapat menjadi
tanda sebenarnya bukan hanya bahasa saja, melab@dragai hal yang
melingkupi kehidupan ini, walau harus diakui batbehasa adalah sistem bahasa
yang paling lengkap dan sempurna (Nurgiyantoro02@0).

Proses perwakilan disebut semiosis. Semiosis ladalatu proses di mana
suatu tanda berfungsi sebagai tanda, yaitu mews&guatu yang ditandainya
(Hoed, 1992 dalam Nurgiyantoro, 2000). Menurut ¢eiada tiga faktor yang
menentukan adanya sebuah tanda, yaitu tanda itliriséral yang ditandai, dan
sebuah tanda baru yang terjadi dalam batin si peagiLuxemburg dkk, 1989).
Jadi, ada tiga unsur yang mentukan tanda, yaitdatasang dapat ditangkap tu
sendiri, yang ditunjuknya, dan tanda baru dalamakem penerima. Antara tanda
dan yang ditunjuknya terdapat relasi, tanda memgiusifat interpretatif. Dengan
perkataan lain, representasi dan interpretasi na&aurpciri khas tanda (van Zoest,
1993: 14-15).
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Peirce membedakan hubungan antara tanda denganngeauke dalam
tiga jenis hubungan, yaitu (1Ron, jika berupa hubungan kemiripan; (2peks,
jika berupa hubungan kedekatan eksistensi; darsi{@ol, jika berhubungan
yang sudah terbentuk secara konvensi (Abrams, 1&#1;Zoest, 1992; dalam
Nurgiyantoro, 2000: 42).

Van Zoest (1993) menjelaskan ketiga tanda tersétarnda ikonis ialah
tanda yang ada sedemikian rupa sebagai kemungkiaapa tergantung pada
adanya sebuah denotatum, tetapi dapat dikaitkagadelya atas dasar suatu
persamaan yang secara potensial dimilikinya. Sendgks adalah sebuah tanda
yang dalam hal corak tandanya tergantung dari adaelyuah denotatum. Simbol
(lambang) adalah tanda yang hubungan antara tamddehotatumnya ditentukan
oleh suatu peraturan yang berlaku umum.

Tanda dapat digolongkan berdasarkan penyebab ltiydyuseperti yang
diungkapkan Djajasudarma (1993) sebagai berikut.

1. tanda yang ditimbulkan oleh alam, diketahui manusieena pengalaman,
misalnya:

- Hari mendung tanda akan hujan,
- Hujan terus-menerus dapat menimbulkan banijir,
- Banjir dapat menimbulkan wabah penyakit dan kekpadan sebagainya.

2. tanda yang ditimbulkan oleh binatang, diketahui ns#en dari suara binatang
tersebut, misalnya:

- Anjing menggonggong tanda ada orang masuk halaman,
- Kucing bertengkar (mengeong) dengan ramai suartan@a ada wabah
penyakit atau keributan, dan sebagainya.

3. tanda yang ditimbulkan oleh manusia, tanda ini dig@an atas: (1) yang
bersifat verbal adalah tanda yang dihasilkan manoelalui alat-alat bicara
(organ of speach) dan (2) tanda yang bersifat nonverbal, digunakamusia
untuk berkomunikasi, sama halnya dengan tanda leflamda nonverbal
dapat dibedakan atas:

a. tanda yang dihasilkan anggota baddiody gesture) dikenal sebagai

bahasa isyarat, misalnya:
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- Acungan jempol bermakna hebat, bagus, dan sebagainy
- Mengangguk bermakna ya, menghormat, dan sebagainya.
- Menggelengkan kepala bermakna tidak, bukan, daagsétya.
- Membelalakkan mata bermakna heran, marah, dan @elyag
- Mengacungkan telunjuk bermakna tidak mengerti, jsetudan
sebagainya.
- Menunjuk bermakna itu, satu orang, dan sebagainya.
b. tanda yang dihasilkan melalui bunyi (suara), migain
- Bersiul bermakna gembira, memanggil, ingin kenah sebagainya.
- Menjerit bermakna sakit, minta tolong, ada bahdga, sebagainya.
- Berdeham (batuk-batuk kecil) bermakna ada orang ikgnal, dan

sebagainya.

2. MaknaLeksikal dan Hubungan Referensial
Unsur leksikal adalah unit terkecil di dalam sisterakna suatu bahasa dan dapat
dibedakan dari unit kecil lainnya. Sebuah leksemupekan unit abstrak yang
dapat terjadi dalam bentuk-bentuk yang berbedandatanyataan kalimat,
dianggap sebagai leksem yang sama meskipun dalatukiafleksi.

Makna leksikal merupakan unsur tertentu yang midya hubungan
antara makna kata-kata yang siap dianalisis. Malekaikal dapat berupa
categorematical dansyncategorematical, yaitu semua kata dan infleksi, kelompok
alamiah dengan makna struktural yang harus didéfem (dimaknai) dalam
satuan konstruksi.

Hubungan referensial adalah hubungan yang terdagata sebuah kata
dan dunia luar bahasa yang diacu oleh pembicardabungan antara kata
(lambang), makna (konsep ategference) dan sesuatu yang diacu ataaferent
adalah hubungan tidak langsung. Hubungan yangdiegatara ketiga unsur
tersebut, dapat digambarkan melalui apa yang dissdngan segi tiga semiotik
(semiotic triangle) dari Ogden & Richards (1972); Palmer (1976) sabbgrikut.
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Meaning (concept) Thought of reference

Word

Form (kata)

Referent Symbol stands for referent

Bagan Segi Tiga Semiotik
(sumber Djajasudarma, 1993: 24)

Simbol atau lambang adalah unsur linguistik berkgia (frasa, klausa,
kalimat, wacana);eferent adalah objek atau hal yang ditunjuk (peristiw&idali
dalam dunia pengalaman manusia); sedangkan komstgperice) adalah apa
yang ada pada pikiran kita tentang objek yang didkgn melalui lambang
(simbol). Berdasarkan teori tersebut, hubungan sindan referent (acuan)
melalui konsep yang bersemayam di dalam otak, hydouersebut merupakan
hubungan yang tidak langsung.

Bila diperhatikan lebih mendalam, segi tiga seikitdrsebut, puncaknya
merupakan dunia pengalaman manusia, kemudian dfeatasikan di dalam
kata, kalimat, atau wacana yang memiliki strukiferdnsial. Ullmann (1972: 55-
64) dalam Djajasudarma (1993), mengkritik terhasiagi tiga semiotik tersebut,
kritiknya antara lain:

3. segi tiga semiotik tersebut terlalu besar karergapsegi tiga ini dimakkan
acuan, padahal komponen tersebut berada di luasbhah
4. sulit untuk mencari hubungan lambang (nama, simipahgertian (konsep),

dan bendargferent yang diacu).

Sehubungan dengan kritik tersebut, Ullmann menyamamagar hubungan
timbal balik antara bunyi dan sesuatu yang diagehllit makna. Kita harus
meninggalkan segi tiga semiotik dan dapat digandyardengan garis lurus,
sebagai berikut. S (simbol), M (makna), dan K (lem)s
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S (simbol)

M (makna) = K (konsep)

Bagan Hubungan antara Simbol, Makna, dan KonsepJtdarann
(sumber Djajasudarma, 1993: 25)

Selanjutnya, Ullmann juga memberikan gambar yangjeteeskan bahwa
tidak semua kata mempunyai hubungan tunggal sqgeeté bagan pertama, tetapi
ada beberapa kata (S) yang memiliki kesamaan maknaka beliau
menggambarkannya sebagai berikut.

M

S1 S2 S3

Bagan Hubungan Kata (S) yang Memiliki Beberapa Kesmn Makna
(sumber Djajasudarma, 1993: 25)

3. Penamaan
Istilah penamaan, diartikan Kridalaksana (1993)bagai proses pencarian
lambang bahasa untuk menggambarkan objek konsepegrdan sebagainya;
biasanya dengan memanfaatkan perbendaharaan yancamdra lain dengan
perubahan-perubahan makna yang mungkin atau depejaciptaan kata atau
kelompok kata.

Nama merupakan kata-kata yang menjadi label setiakhluk, benda,
aktivitas, dan peristiwa di dunia. Anak-anak meradakata-kata dengan cara
belajar, dan menirukan bunyi-bunyi yang mereka dengtuk pertama kalinya.
Nama-nama itu muncul akibat dari kehidupan manysiag kompleks dan
beragam, alam sekitar manusia berjenis-jenis. Kg#tadang manusia sulit
memberikan nama satu per satu. Oleh karena itucahumrama-nama kelompok,

misalnya, binatang, burung, ikan, dan sebaginyay tianbuh-tumbuh yang
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jumlahnya tidak terhitung yang merupakan jenis taing, jenis tumbuhan, jenis
burung, dan jenis-jenis yang lain yang terdapalutiia (Djajasudarma, 1993).
Penamaan suatu benda di setiap daerah atau Hutiggn kebudayaan

tertentu tidak semuanya sama, misalnya:

padi bahasa Indonesia
pare bahasa Sunda
pale bahasa Gorontalo.

Sehubungan dengan permasalahan yang terjadi pald@daan penamaan
pada setiap daerah atau wilayah kebudayaan tertdmtberapa filosof
berpendapat sebenarnya bagaimana hubungan antagademgan benda sampai
bisa berbeda.

1. Plato
Plato (429 — 348 SM) menjelaskan bahwa ada hubuhggati antara nama
dan benda (kata-kata merupakan nama-nama, selbghidari benda-benda
atau peristiwa). Pertanyaan yang muncul dari Fataliri, berkenaan dengan
pendapatnya ini adalah apakah pemberian nama kepadda secara
sewenang-wenang atau dengan perjanjian; apakahmpanaberdasarkan
faktor sukarela atau dengan perjanjian dari sermhakp

2. Aristoteles
Aristoteles (384 — 322 SM), mengatakan bahwa peisberama adalah soal
perjanjian (bukan berarti dahulu ada sidang nantakusesuatu yang akan
diberikan namanya). Nama biasanya diberikan dagm@ang (ahli, penulis,
pengarang, pemimpin negara, atau masyarakat balklunenedia masa
elektronik maupun majalah atau koran). Misalnyahidang fisika ada nama-
nama yang kita kenal, seperti, hukum Boyle, hukuewtén, Archimides, dan
lain-lain. Dalam bidang permainan olah raga, kitmdd sepak bola, tennis
meja, basket ball, bulutangkis, teis lapangan, sklpagainya. Nama-nama
tempat yang kadang-kadang dapat kita telesuritemdhya dari dongeng atau
cerita-cerita legenda, seperi Tangkuban Perahu,diBa)y Sumedang,
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Banyuwangi, Sunda Kalapa, Pandeglang, Banten, @itelMajalengka,

Sukapura, dan sebagainya.

3. Socrates
Socrates (469 — 399 SM), mengemukakan bahwa ndmaldin harus sesuai
dengan sifat acuan yang diberi nama. Pendapat t8scrai merupakan

kebalikan dari pendapat Aristoteles.

Nama-nama tertentu untuk setiap bidang ilmu yasrgitat khusus disebut
istilah. Setiap bangsa memiliki nama sendiri unsgtiap benda. Tiap daerah
memiliki nama-nama yang berbeda untuk jenis beratayysama, atau kadang-
kadang nama dan benda yang ada di suatu daer&hdiidenukan di daerah lain.
Nama berupa kata atau kata-kata yang merupakanh dabemakhluk, benda,
aktivitas, dan peristiwa. Istilah adalah nama tdtteyang bersifat khusus atau
suatu nama yang berisi kata atau gabungan kata gemgat, mengungkapkan
makna, konsep, proses, keadaan, atau sifat yarggdiimdang tertentu. Definisi
adalah nama yang diberi keterangan singkat das gilaidang tertentu.

Sebagai gejala kebudayaan, bahasa bersifat dinaafiasa tumbuh dan
berkembang sejalan dengan meningkatnya kemajemykensepsimanusia
terhadap dunia sekitar dan dunia yang ada di ddianya. Nama-nama apabila
diperhatikan secara seksama, tidak hanya nama batala peristiwa yang
disekitarnya ada yang berubah, nama baru pun hisauhdengan perkembangan
tersebut. Unsur nama-nama (kosakata) adalah urshasa yang paling labil.
Nama-nama berikut merupakan nama-nama dengan peagepertahanan, dan
perkembangan makna akibat pengaruh budaya. Akdradtigva duni, misalnya,
negosiasi, malvinas, perang bintang, dan sebagaftiybat kemajuan teknologi,

misalnya, televisi, computer, satelit, internet) dabagainya.
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Rangkuman

Lambang menurut Plato adalah kata di dalam sudbtadaa sedangkan makna
adalah objek yang dihayati di dunia, berupa rujukang ditunjuk oleh lambang

tersebut. Hubungan lambang dengan bahasa dapatlkdika bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi yang terdiri atas taradaladmbang.

Makna leksikal adalah makna hubungan antara lkatt-#engan unsur-
unsur tertentu dalam sebuah peristiwa bahasa. Halbuantara kata, makna kata,
dan dunia kenyataan disebut hubungan referensiddukfan referensial adalah
hubungan-hubungan yang terdapat pada, antarat@ s&hagai satuan fonologis,
yang membawa makna, (2) makna atau konsep yangtdibeleh kata, dan (3)
dunia kenyataan yang ditunjuk (diacu) oleh kata.

Suatu nama dapat berfungsi sebagai istilah, hsiglah akan menjadi
jelas bila diberi definisi, demikian pula namail#t sama halnya dengan definisi,
keduanya berisi pembahasan tentang suatu faktetiyar atau kejadian, dan

proses.

L atihan Soal

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar dan jelas!

1. Jelaskan yang dimaksud dengan tanda dan lambanigo(3i

2. Tanda dan lambang merupakan bagian dari semanti§g arkembang
dari sebuah ilmu yang dinamakan semiotik. Jelaskacara singkat
mengenai ilmu semiotik, baik penggagas, sejaralupoma hubungannya
dengan ilmu bahasa!

3. Bagaimana hubungan antara makna leksikal dan haburgferensial?
Jelaskan dengan apa yang digambarkan dalam seggtigatik!

4. Jelaskan yang dimaksud dengan penamaan! Berikalolhcgpenamaan

yang diakibatkan oleh peristiwa dunia dan kemaje&nologi!
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Tes Formatif

Berikan tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling tepat dan benar!

1. Tanda dan lambang (simbol) merupakan dua unsur yarggapat dalam

bahasa. Tanda dan lambang dikembangkan menjadiatseteori yang

dinamakan...

a.

b
C.
d

semiotik

. Ssintaksis

semantik

. pragmatik

2. Tiga aspek kajian semiotik adalah sebagai berkaduali...

a.
b.
C.
d.

sintaksis
semantik
pragmatik
fonologi

3. Peletak teori semiotik adalah Ferdinand de Sausdare Charles Sanders

Peirce, namun keduanya menggunakan istilah yangetar De Saussure

sebagai bapak ilmu bahasa modern menggunakaristila

a.

b
C.
d

semiologi

. filologi

morfologi

. semiotik

4. Sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain, yang dapatpa pengalaman,

pikiran, perasaan, gagasan, dan lain-lain, disebut...

a.

b
C.
d

lambang

. Ssimbol

tanda

. Nama

57



. Tanda-tanda berikut adalah contoh tanda yang difikaln oleh alam,
kecuali...

a. hari mendung tanda akan hujan

b. anjing menggonggong tanda ada orang masuk halaman

c. hujan yang terus menerus bertanda dapat menimbh#gir

d. banjir dapat menimbulkan wabah penyakit dan kekapar

. Tanda yang diketahui manusia karena pengalamanalad@nda yang
ditimbulkan oleh...

a. alam

b. binatang

C. manusia
d

. bunyi (suara)

. Hubungan yang terdapat antara sebuah kata dan duhi@ar bahasa yang
diacu oleh pembicaraan, disebut...

a. hubungan leksikal

b. hubungan gramatikal

c. hubungan referensial
d

. hubungan makna

. Segitiga semiotik dikembangkan oleh...
a. Djajasudarma

b. Saussure

c. Ogden & Richards

d. Verhaar

. Yang mengkritik segitiga semiotik, sulit untuk marichubungan lambang
(nama, simbol), pengertian (konsep), dan bendaer@et yang diacu)
adalah...

a. Avristoteles
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b. Ullmann
c. Plato

d. Sanders Peirce

10.Nama yang diberikan keterangan singkat dan jelasbidang tertentu,
disebut...
a. istilah
b. tanda
C. hama
d. definisi

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaba H@matif 2 yang
ada pada bagian belakang bahan belajar mandirHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inikuntengetahui tingkat
penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *-100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % l& Atada telah berhasil
menyelesaikan bahan belajar mandiri iBagus! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda haruguteeryi Kegiatan Belajar
1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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Kegiatan Belajar 2

JenisMakna

Sebuah kata mempunyai makna kognitif (denotatigkdptif), makna konotatif
dan makna emotif. Kata dengan makna kognitif ditesmnudalam kehidupan
sehari-hari, kata kognitif ini dipakai dalam bidatenik. Kata konotatif dalam
bahasa Indonesia cenderung bermakna negatif, detatkgta emotif memiliki
makna positif.

Berikut akan dibahas mengenai jenis-jenis maknadsarkan berbagai
sumber yang telah dikemukakan oleh para ahli bahasa

1. Makna Sempit

Makna sempit rfarrowed meaning) adalah makna yang lebih sempit dari
keseluruhan ujaran. Makna yang asalnya lebih lwgsatdmenyempit, karena
dibatasi (Djajasudarma, 1993). Bloomfield mengerkakaadanya makna sempit
dan makna luas di dalam perubahan makna ujaran.

Makna luas dapat menyempit, atau suatu kata yaafnym memiliki
makna luas (generik) dapat menjadi memiliki makeen@t (spesifik) karena
dibatasi. Perubahan makna suatu bentuk ujaranaseemnantik berhubungan,
tetapi ada juga yang menduga bahwa perubahan itéigadseolah-olah bentuk
ujaran hanya menjadi objek yang relatif permangah makna hanya menempel
seperti satelit yang berubah-ubah. Sesuatu yangjadiemarapan adalah
menemukan alasan mengapa terjadi perubahan, mealdi makna dengan
segala perubahannya yang terjadi terus-menerus.

Kridalaksana (1993: 133), memberikan penjelasdiwhamakna sempit
(specialised meaning, narrowed meaning) adalah makna ujaran yang lebih sempit
daripada makna pusatnya; misalnya, makkepala dalam kepala batu.
Selanjutnya, Djajasudarma (1993: 7-8) menjelaskammva kata-kata bermakna
luas di dalam bahasa Indonesia disebut juga maknanu(generik) digunakan

untuk mengungkapkan gagasan atau ide yang umumas@agatau ide yang

60



umum bila dibubuhi rincian gagasan atau ide, mak&manya akan menyempit

(memiliki makna sempit), seperti pada contoh beriku

(1) pakaian dengan pakaian wanita
(2) saudara dengan saudara kandung
saudara tiri

saudara sepupu
(3) garis dengan garis bapak
garis miring

dan sebagainya.

2. Makna Luas

Makna luas Widened meaning atau extended meaning) adalah makna yang
terkandung pada sebuah kata lebih luas dari yaperidiakan (Djajasudarma,
1993: 8). Dengan pengertian yang hampir sama, kikdana (1993: 133)
memberikan penjelasan bahwa makna luegerfded meaning, situational
meaning) adalah makna ujaran yang lebih luas daripada angbmsatnya,
misalnya makna sekolah pada kalireabersekolah lagi di SESKOAL yang lebih
luas dari makna ‘gedung tempat belajar’.

Kata-kata yang memiliki makna luas digunakan untuéngungkapkan
gagasan atau ide yang umum, sedangkan makna sadgtgh kata-kata yang
bermakna khusus atau kata-kata yang bermakna kragad unsure pembatas.
Kata-kata bermakna sempit digunakan untuk menyata&hmk-beluk atau rincian
gagasan (ide) yang bersifat umum.

Kata-kata yang berkonsep memiliki makna luas dapatcul dari makna
yang sempit, seperti pada contoh bahasa Indoneslkub

pakaian dalam dengan pakaian
kursi roda dengan kursi
menghidangkan dengan menyiapkan
memberi dengan menyumbang
warisan dengan harta
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mencicipi dengan makan

dan sebagainya.

B.3 Makna Kognitif

Makna kognitif disebut juga makna deskriptif ateendtatif adalah makna yang
menunjukkan adanya hubungan antara konsep dengaa kienyataan. Makna
kognitif adalah makna lugas, makna apa adanya. BMa&agnitif tidak hanya
dimiliki kata-kata yang menunjuk benda-benda nystapi mengacu pula pada
bentuk-bentuk yang makna kognitifnya khusus (Djagasma, 1993:9).

Kridalaksana (1993) dalarKamus Linguistik, memberikan penjelasan
bahwa makna kognitifcpgnitive meaning) adalah aspek-aspek makna satuan
bahasa yang berhubungan dengan ciri-ciri dalam afantuar bahasa atau
penalaran.

Makna kognitif sering digunakan dalam istilah té&knSeperti telah
disebutkan bahwa makna kognitif disebut juga maleskriptif, makna denotatif,
dan makna kognitif konsepsional. Makna ini tidaknaé dihubungkan dengan
hal-hal lain secara asosiatif, makna tanpa tafdmalmungan dengan benda lain
atau peristiwa lain. Makna kognitif adalah makndesarnya, bukan makna

kiasan atau perumpamaan.

4. Makna Konotatif dan Emotif

Makna kognitif dapat dibedakan dari makna konotd&h emotif berdasarkan
hubungannya, yaitu hubungan antara kata dengannmyaa(referent) atau
hubungan kata dengan denotasinya (hubungan anédsa(kngkapan) dengan
orang, tempat, sifat, proses, dan kegiatan luaasgsmghdan hubungan antara kata
(ungkapan) dengan ciri-ciri tertentu yang berditatotatif atau emotif.

Makna konotatif adalah makna yang muncul dari raakognitif (lewat
makna kognitif), ke dalam makna kognitif tersebutamibahkan komponen
makna lain (Djajasudarma, 1993). Sementara Kridala& (1993), memberikan
pengertian bahwa makna konotatibrinotative meaning) sama dengan konotasi,

yaitu aspek makna sebuah atau sekelompok kata didagarkan atas perasaan
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atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pmeaa (penulis) dan
pendengar (pembaca).

Makna konotatif adalah makna lain yang ditambahkeatda makna
denotative yang berhubungan dengan nilai rasaadang atau kelompok orang
yang menggunakan kata tersebut. Misalnya, kalbg, pada orang yang beragama
Islam katababi tersebut mempunyai konotasi negatif, ada rasap@esaan yang
tidak enak bila mendengar kata tersebut. Contah, leatakurus, berkonotasi
netral, artinya tidak memiliki nilai rasa yang mengkkan. Tetapi kata ramping,
yang bersinonim dengan kakarus memiliki konotasi positif, nilai rasa yang
mengenakkan, orang akan senang bila dikatakamping. Begitu juga dengan
kata kerempeng, yang juga bersinonim dengan katarus dan kataramping,
mempunyai konotasi yang negatif, nilai rasa yadgkimengenakkan, orang akan
merasa tidak enak kalau dikatakan tubuHhteyampeng.

Makna konotatif dapat dibedakan dari makna enkatiena yang disebut
pada bagian pertama bersifat negative dan yangui&emudian bersifat positif.
Makna konotatif muncul sebagai akibat asosiasigaena kita terhadap apa yang
diucapkan atau apa yang didengar. Makna konottif amotif sangat luas dan
tidak dapat diberikan secara tepat. Makna konotiih makna emotif dapat
dibedakan berdasarkan masyarakat yang menciptakaatay menurut individu
yang menciptakannya atau menghasilkannya, dan dhipatiakan berdasarkan
media yang digunakan (lisan atau tulisan), sertaumg bidang yang menjadi
isinya. Makna konotatif berubah dari zaman ke zanMakna konotatif dan
emotif dapat bersifat insidental.

Makna emotif (bahasa Inggriemotive meaning) adalah makna yang
melibatkan perasaan (pembicara dan pendengar;ipatart pembaca) ke arah
yang positif. Makna ini berbeda dengan makna kdgr{denotatif) yang
menunjukkan adanya hubungan antara dunia konseferefice) dengan
kenyataan, makna emotif menunjuk sesuatu yang yanyg tidak sepenuhnya
sama dengan yang terdapat dalam dunia kenyataaja¢Dglarma, 1993).

Suatu kata dapat memiliki makna emotif dan belzas dakna kognitif,

atau dua kata dapat memiliki makna kognitif yangnaatetapi kedua kata
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tersebut dapat memiliki makna emotif yang berbeédakna emotif di dalam
bahasa Indonesia cenderung berbeda dengan makmaationmakna emotif

cenderung mengacu kepada hal-hal (makna) yangihegat

5. Makna Referensial

Makna referensialréferential meaning) adalah makna unsure bahasa yang sangat
dekat hubungannya dengan dunia di luar bahasak(algel gagasan), dan yang
dapat dijelaskan oleh analisi komponen; juga disetenotasi; lawan dari
konotasi (Kridalaksana, 1993: 133).

Sebuah kata atau leksem disebut bermakna refafteksiau ada
referentnya, atau acuannya. Kata-kata sepada, merah, dangambar adalah
termasuk kata-kata yang bermakna referensial keadaaacuannya dalam dunia
nyata. Sebaliknya, kata-kata sepéen, atau, dankarena adalah termasuk kata-
kata yang tidak bermakna referensial, karena kata-ku tidak mempunyai
referent.

Djajasudarma (1993), menjelaskan makna refereasdialah makna yang
berhubungan langsung dengan kenyataan atau refaceren), makna referensial
disebut juga makna kognitif, karena memiliki acudviakna ini memiliki
hubungan dengan konsep, sama halnya dengan magnaifkdlakna referensial
memiliki hubungan dengan konsep tentang sesuaty tgdah disepakati bersama

oleh masyarakat pemakai bahasa.

6. Makna Konstruksi
Makna konstruksi (bahasa Inggrenstruction meaning) adalah makna yang
terdapat di dalam konstruksi. Misalnya, makna myldng diungkapkan dengan
urutan kata di dalam bahasa Indonesia. Di sampimg makna milik dapat
diungkapkan melalui enklitik sebagai akhiran yarepmmjukkan kepunyaan.
Kridalaksana (1993), makna konstruksor(struction meaning) adalah
makna yang terdapat dalam konstruksi, misalnyalikmyang dalam bahasa
Indonesia diungkapkan dengan urutan kata.
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Contoh-contoh yang diberikan Djajasudarma (1993ngeeai makna
konstruksi ini antara lain:
1. Itu bukusaya
2. Saya baca bulaaya
3. Perempuan itu ibsaya
4. Rumalnya jauh dari sini

5. Di mana rumatnu?

7. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal
Makna leksikal (bahasa Inggrisxical meaning, semantic meaning, exsternal
meaning) adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambarta,bperistiwa,
dan lain-lain. Makna leksikal ini dimiliki unsur-sar bahasa secara tersendiri,
lepas dari konteks. Misalnya, katalture (bahasa Inggris) ‘budaya’, di dalam
kamus Shadily & Echols disebutkan sebagai nomina @#an artinya: (1)
kesopanan, kebudayaan; (2) pemeriharaan biakalogbiosedangkan di dalam
Kamus Bahasa Indonesia |, budaya adalah nomina, dan maknanya; (1) pikiran,
akal budi; (2) kebudayaan; (3) yang mengenai kejmmla yang sudah
berkembang (beradab, maju). Semua makna, baik lb@atsar maupun bentuk
turunan yang ada dalam kamus disebut makna lek&@bsudarma, 1993).

Masih dalam hal makna, Djajasudarma (1993) lebifjutamenjelaskan
makna gramatikal yang merupakan bandingan bagi adkksikal. Makna
gramatikal pahasa Inggris grammatical meaning, functional meaning, structural
meaning, internal meaning) adalah makna yang menyangkut hubungan intra
bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibatnigsifiya sebuah kata di
dalam kalimat. Di dalam semantik makna gramatikdledakan dari makna
leksikal. Makna leksikal dapat berubah ke dalam maalgramatikal secara
operasional.

Makna leksikal secara umum dapat dikelompokkan lkéand dua
golongan besar, yaitu makna dasar dan makna panuasau makna denotatif
(kognitif, deskriptif) dan makna konotatif atau erho
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Mengenai dua jenis makna ini, Kridalaksana (1998hjelaskan makna
leksikal (exical meaning, semantic meaning, external meaning) adalah makna
unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiava lain-lain; makna
leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas daenggunaannya atau
konteksnya. Selanjutnya, makna gramatikgdahmatical meaning, functional
meaning, structural meaning, internal meaning) adalah hubungan antara unsur-
unsur bahasa dalam satuan-satuan yang lebih basainya, hubungan antara
kata dengan kata lain dalam frase atau klausa.

Dengan demikian makna leksikal adalah makna yangliki atau ada
pada leksem atau kata meski tanpa konteks apaNdisalnya, leksemkuda,
memiliki makna leksikal ‘sejenis binatang berkakipat yang biasa dikendarai’;
leksempensil mempunyai makna leksikal ‘sejenis alat tulis yteripuat dari kayu
dan arang’; dan leksemr memiliki makna leksikal ‘sejenis barang cair yang
biasa digunakan untuk keperluan sehari-hari. Jealau dilihat dari contoh-
contoh tersebut, makna leksikal adalah makna yaebgrarnya.

Lain dari makna leksikal, makna gramatikal bara &dlau terjadi proses
gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, kompsign kalimatisasi. Misalnya,
proses afiksasi prefikfer- dengan dasabaju melahirkan makna gramatikal
‘mengenakan atau memakai baju’; dengan ddsafa melahirkan makna
gramatikal ‘mengendarai kuda’; dan dengan daskreas melahirkan makna

gramatikal ‘melakukan rekreasi’.

8. Makna ldeasional

Makna idesional dijelaskan Djajasudarma (1993), maakdesional (bahasa
Inggris ideational meaning) adalah makna yang muncul sebagai akibat
penggunaan kata yang berkonsep atau ide yang tenkgrdi dalam satuan kata-
kata, baik bentuk dasar maupun turunan. Kita meingkr yang terkandung di
dalam katademokrasi, yakni istilah politik (1) (bentuk atau sistem)nperintahan,
segenap rakyat turut serta memerintah dengan pesant wakil-wakilnya;

pemerintahan rakyat; (2) gagasan atau pandangamp hidng mengutamakan
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persamaan hak dan kewajiban serta perlakuaan yamng sagi semua warga
negara.

Kata demokrasi ini kita lihat di dalam kamus, datau diperhatikan pula
hubungannya dengan unsur lain dalam pemakaiandw@ibut, lalu kita tentukan
konsep yang menjadi ide kata tersebut. Demikiam jdgngan katgartisipas
mengandung makna idesional ‘aktivitas maksimal mesg yang ikut serta di
dalam suatu kegiatan (sumbangan keaktifan)’. Dengakna idesional yang
terkandung di dalamnya kita dapat melihat pahamyyankandung di dalam

makna suatu kata.

9. Makna Proposisi

Makna proposisi (bahasa Inggnsopositional meaning) adalah makna yang
muncul bila kita membatasi pengertian tentang saskata-kata dengan makna
proposisi dapat kita lihat di bidang matematikauadli bidang eksaktra. Makna
proposisi mengandung pula saran, hal, rencana, gapat dipahami melalui
konteks (Djajasudarma, 1993).

Di bidang eksakta, terutama matematika kita kedeigan apa yang
disebutsudut siku-siku makna proposisinya adalah sembilan puluh der@#).(
Makna proposisi dapat diterapkan ke dalam sesuatg yasti, tidak mungkin
dapat diubah lagi, misalnya, di dalam bahasa kiteakproposisi:

a. Satu tahun sama dengan dua belas bulan.

b. Matahari terbit di ufuk timur.

c. Satu hari sama dengan dua belas jam.

d. Makhluk hidup akan mati.

e. Surga adalah tempat yang sangat baik. Dan sebaginya

10. Makna Pusat

Kridalaksana (1993: 133) memberikan arti makna fp(ceatral meaning) adalah
makna kata yang umumnya dimengerti bilamana katdilterikan tanpa konteks.
Makna pusat disebut juga makna tak berciri.
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Makna pusat (bahasa Inggesnitral meaning) adalah makna yang dimiliki
setiap kata yang menjadi inti ujaran. Setiap ujabaik klausa, kalimat, maupun
wacana, memiliki makna yang menjadi pusat (intiimpearaan. Makna pusat
dapat hadir pada konteksnya atau tidak hadir padgeks.

Seseorang yang berdialog dapat berkomunikasi derganunikatif
tentang inti suatu pembicaraan, serta pembicara kiaman bicara akan
memahami makna pusat atau dialog karena penalarapn kuat. Sebagai contoh
dapat kita lihat dalam ekspresi berikut.

a. Meja itu bundar.

b. Ali seorang laki-laki.

c. Harga-harga semakin memuncak.

d. Akhir-akhir ini sering terjadi banijir.

e. la menghidupi anak-istrinya dengan bekerja memémgngat. Dan

sebagainya.

11. Makna Piktorial
Makna piktorial adalah makna suatu kata yang berhgén dengan perasaan
pendengar atau pembaca. Misalnya, pada situasimmika berbicara tentang
sesuatu yang menjijikan dan menimbulkan perasgdn agi si pendengar,
sehingga ia menghentikan kegiatan (aktivitas) mékgajasudarma, 1993).
Perasaan muncul segera setelah mendengar atavagesesdsuatu ekspresi

yang menjijikkan, atau perasaan benci. Perasaaat daga berupa perasaan
gembira, di samping perasaan-perasaan lainnyapemgh atau setiap saat dapat
kita alami. Perhatikan contoh berikut, dapat katstakan makna piktorialnya.

a. Kenapa kausebut nama dia.

b. Kakus itu kotor sekali.

c. Ah, konyol dia.

d. latinggal di gang yang becek itu.

e. Mobil itu hampir masuk jurang. Dan sebagainya.
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12. Makna I diomatik

Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidaktddipamalkan dari makna
unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun segaraatikal. Misalnya, secara
gramatikal bentukmenjual rumah bermakna ‘yang menjual menerima uang dan
yang membeli menerima rumahnya’; bentoienjual sepeda bermakna ‘yang
menjual menerima uang dan yang membeli menerimadséptetapi dalam
bahasa Indonesia bentukenjual gigi, tidaklah memiliki makna seperti bentuk
menjual rumah ataupunmenjual sepeda, melainkan bermakna ‘tertawa dengan
keras'. Jadi, makna seperti yang dimiliki bentagnjual gigi, itu yang disebut
makna idiomatik. Seperti contoh bentuk lamembanting tulang, mega hijau,
tulang punggung, dan sebagainya.

Kridalaksana (1993) menyebutnya dengan makna rkigsansferred
meaning, figurative meaning) adalah pemakaian kata dengan makna yang tidak
sebenarnya. Selanjutnya, Djajasudarma (1993) mekabepengertian makna
idiomatik adalah makna leksikal yang terbentuk dmberapa kata. Kata-kata
yang disusun dengan kombinasi kata lain dapat m@aghasilkan makna yang
berlainan. Sebagian idiom merupakan bentuk bekiaktiberubah), artinya
kombinasi kata-kata dalam idiom berbenntuk tetagntBk tersebut tidak dapat
diubah berdasarkan kaidah sintaksis yang berlalgi daatu bahasa. Makna
idiomatik didapat di dalam ungkapan dan peribah&eperti terlihat pada
ekspresi contoh berikut.

a. la bekerja membanting tulang bertahun-tahun.

b. Aku tidak akan bertekuk lutut di hadapan dia.

c. Kasihan, sudah jatuh tertimpa tangga pula.

d. Seperti ayam mati kelaparan di atas tumpukan padi.
e. Tidak baik menjadi orang cempala mulut (lancang).

Idiom dan peribahasa terdapat pada semua bahadgama pada bahasa-
bahasa yang penuturnya sudah memiliki kebudayaa tyaggi. Untuk mengenal
makna idiomatik tidak ada jalan lain selain harwdilnat dan membaca di dalam

kamus, khususnya kamus peribahasa dan kamus idiom.
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Rangkuman

Karena bahasa itu digunakan untuk berbagai kegidt&m keperluan dalam
kehidupan masyarakat, maka makna bahasa itupunadigmgrmacam-macam
bila dilihat dari segi atau pandangan yang berbeda.

Kurang lebih ada dua belas jenis makna yang tatddgdam penggunaan
bahasa sehari-hari. Kedua belas jenis makna tdradblah makna sempit, makna
luas, makna kognitif, makna konotatif dan makna tEmmakna referensial,
makna konstruksi, makna leksikal dan makna gramlatikakna idesional, makna
proposisi, makna pusat, makna piktorial, dan maki@matik. Ada juga yang
membagi jenis makna berdasarkan kesamaan atau taalama-makna yang lain,
seperti Chaer (1994) membagi jenis makna menjadi:
makna leksikal, gramatikal, dan kontekstual,
makna referensial dan non-referensial;
makna denotative dan makna konotatif;
makna konseptual dan makna asosiatif;
makna kata dan makna istilah; dan

o gk w DN R

makna idiom dan makna peribahasa.

Sementara, Kridalaksana (1993) dal&amus Linguistik, menyebutkan
jenis-jenis makna seperti: makna denotatif, makketemsi, makna gramatikal,
makna hakikat, makna intensi, makna kiasan, makmmiif, makna konotatif,
makna konstruksi, makna kontekstual, makna leksikakna luas, makna majas,

makna pusat, makna referensial, makna sempit, @&nartak berciri.

L atihan Soal
Jelaskan dan berikan contoh-contoh (masing-masing lima) dari jenis-jenis
makna berikut.
1. makna pusat
makna konotatif
makan denotative

makna idiomatif

o b~ 0N

makna leksikal
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Tes Formatif

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat!

1. Kata konotatif dalam bahasa Indonesia cenderungdiara...

a.

b
C.
d

makna positif

. makna negative

makna gramatikal

. makna idiom

2. Makna sempit adalah...

a.
b.

makna yang lebih sempit dari keseluruhan ujaran

makna yang melibatkan perasaan (pembicara dan pgaideenulis dan
pembaca) ke arah yang positif

makna yang berhubungan langsung dengan kenyataan raferent
(acuan)

makna yang muncul sebagai akibat penggunaan katpberkonsep

3. Djajasudarma (1993) menjelaskan bahwa kata-katg ymmmakna luas di

dalam bahasa Indonesia disebut juga makna...

a.

b
C.
d

makna gramatikal

. makna leksikal

makna umum (generik)

. makna idiomatik

4. Berikut adalah kata-kata yang memiliki makna senkacuali...

a.
b.
C.
d.

pakaian wanita
saudara tiri
buah

garis miring

5. Makna kognitif disebut juga makna...

a. makna deskriptif atau makna denotatif
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b. makna leksikal atau makna gramatikal
c. makna idiomatik

d. makna proposisi

6. Makna yang melibatkan perasaan (pembicara dan pgadepenulis dan
pembaca) ke arah yang positif, disebut...
a. makna gramatikal
b. makna leksikal
c. makna emotif
d

. makna idiomatik

7. Kata yang bermakna referensial adalah...
a. atau

b. dan

c. kuda

d

. karena

8. Makna leksikal secara umum dapat dikelompokkan &and dua golongan
besar, yaitu...
a. makna dasar dan makna perluasan
b. makna denotatif dan makna konotatif
c. makna emotif dan makna konotatif
d

. makna proposisi dan makna denotatif

9. Makna proposisi dapat kita temukan pada bidang...
a. budaya
b. bahasa
c. sosial
d

. eksakta
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10.Satuan ujaran yang maknanya tidak dapat diramatiken makna unsur-

unsurnya, baik secara leksikal maupun secara giaahatisebut...

a. idiom

b. kata
c. kalimat
d

. Wwacana

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaba H@matif 2 yang
ada pada bagian belakang bahan belajar mandirHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inikuntengetahui tingkat
penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *x-100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :
90 % - 100 % = Baik Sekali

80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % l& Atada telah berhasil
menyelesaikan bahan belajar mandiri iBagus! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda haruguteeryi Kegiatan Belajar
1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

73



Kegiatan Belajar 3
Aspek, Kala, Nomina Temporal, dan M odus

Tuturan tertentu dalam suatu bahasa dapat mengarauriur temporal
tentang keadaan, tindakan, dan sikap pembicaraurtidmsur gramatikal yang
menghubungkan kontur temporal dengan sikap pengigserupakan kategori
dari Tense, Aspect, and Modality (Hooper, 1962). Bahasa Indonesia tidak
memiliki tense ‘kala’ (kategori gramatikal perubahan verba) sebagdah satu
alat untuk menyatakan temporal deiktis secara dgikaba bahasa Indonesia
menyatakan temporal deiksis secara leksikal, yd@ngan nomina temporal
(Djajasudarma, 1993: 22).

Berikut akan dibahas mengenai kontur temporalndaaatu ujaran, yang

terdiri dari aspek, kala, nomina temporal, dan nsodu

1. Aspek
Aspek adalah cara memandang struktur temporalnirgaatu situasi (Comrie,
1976: 3). Situasi dapat beruptate ‘keadaan’,event ‘peristiwa’, dan process
‘proses’. Keadaan sifatnya statis, sedangkan peastan proses bersifat dinamis.

Aspek dalam bahasa Latinaspectus ‘pandangan’ atau ‘cara
memperlakukan sesuatu’. Gagasan aspek diterima ghlia bahasa secara
konvensional untuk menyebutkan unsur yang adaldimdéahasa Rusia (Lyons,
1977 dalam Djajasudarma, 1993:24). Selanjutnyagemian atau istilah aspek
kurang dikenal bila dibandingkan dengan tense *k&lanelitian terhadap aspek
atau kala telah menarik perhatian para ahli bahasatama bagi bahasa-bahasa
yang memiliki aspek, kala (perubahan kategori gtéalaverba). Penelitian
aspek dapat dilakukan dari makna secara semantigjmbentuk sintaksis atau
sebaliknya.

Aspek dapat dibedakan dari keaspekan, unsur siémgnmtg dinyatakan
melalui aspek pada struktur permukaan mulai memgadhatian para ahli bahasa

pada awal tahun 1970-an, sejak tulisan Andersor?3)19%emudian muncul
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tulisan dari Frieddrich (1974), lalu Comrie (1978spek diduga lebih banyak
terdapat pada bahasa-bahasa di dunia bila dibd@hndengan kala. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa aspek merupakan gegdlada yang universal (dalam
Djajasudarma, 1986).

Studi aspektologi yang paling menarik di dalamgbiéan yang dilakukan
Djajasudarma (1986) ialah dengan adanya dua tradigu (1) tradisi Slavia dan
(2) tradisi Aristoteles. Aspektologi berdasarkansipo Timur dan Barat.
Aspektologi berdasarkan Timur dan Barat dapat alilipada bagan aspektologi
berikut.

Aspektologi
Tradisi Slavia Tradisi Aristoteles
Dominasi Tan-Slavia
dunia Slavia
Timur Barat

Bagan Aspektologi Berdasarkan Timur dan Barat
(sumber Djajasudarma, 1993: 25)

Djajasudarma (1993: 28) menyebutkan partikel keleesp bahasa
Indonesia dapat mendukung bermacam-macam aspekraalain (1) aspek
perfektif dan (2) aspek imperfektif.

Dari sini dapat disimpulkan aspek adalah suatuisipea, terlebih
perbuatan yang dapat ditandai dengan hal-hal yamgyatakan sudah selesai,
sedang berjalan, atau akan terjadi. Unsur-unsurg yaiigunakan untuk
\menyatakan keadaan peristiwa atau perbuatan yarandka ragam tersebut

dikenal dengan sebutan aspek.
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Dalam bahasa Inggris, misalnya, kata kerjanya mnanmgaperubahan
morfologis untuk menyatakan aspek. Peristiwa yan@adi pada waktu lampau
dibedakan dari peristiwa yang terjadi pada waktkassng, dan keduanya
dibedakan dari peristiwa pada waktu yang akan dat@nsamping itu, dibedakan
pula peristiwa yang selesai atau lengkap yangdiesgbagai kebiasaan.

Dalam bahasa Inggris perubahan kata kerja dari menjadi went
merupakan perubahan secara morfologis untuk mewmataspek, sedangkan
bahasa Indonesia tidak menggunakan perubahan wgigfolintuk menyatakan
aspek, melainkan menggunakan partikel-partikel rsepelah (sudah), sedang
(lagi), dan akan.

2. Kaladan Nomina Tempor al

Sehubungan dengan kala dan nomina temporal, kppatdaengatakan bahwa
bahasa-bahasa Indo-Eropa tidak hanya memiliki ketan tetapi memiliki pula
nomina temporal sebagai alat untuk menyatakan teahgiktis. Kala tense)
merupakan salah satu cara untuk menyatakan tengikils melalui perubahan
kategori gramatikal verba berdasarkan waktu. Katetpmporal sendiri dapat
dinyatakan pula dengan nomina temporal seperti afind bahasa Indonesia:
sekarang, baru-baru ini, segera, hari ini, kemarin, dan sebagainya (Lyons, 1977:
679).

Istilah kala atadense diturunkan dari terjemahan Latin katin kata Yunani
untuktime. Kala tidak terdapat di semua bahasa. Kala besiumgnghubungkan
waktu perbuatan, kejadian, atau peristiwa bahasey ydiacu dalam kalimat
dengan waktu ujaran.

Berbagai cara dimiliki oleh bahasa-bahasa untukyatakan waktu secara
deiktis. Kala (tense) adalah satu cara untuk mekgat temporal deiktis di
samping nomina temporal. Bila dikatakan bahwanse is therefore a deiktic
category, which (like all syntactic features partly or wholly dependent upon
deixis) is smultaneously a property of the sentence and the utterance” (Lyons,
1986: 305), maka kalimat dan tuturan dapat memkategori deiktis. Kategori

deiktis ini tidak hanya mengacu kepada sesuatu t@mgoral, akan tetapi dapat
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pula mengacu pada sesuatu yang lokasional. Dengankidn, situasi (yang
berupa kalimat atau tuturan) dapat terikat secamgporal dan lokasional, dan

hubungannya terlihat pada bagan berikut.

Situasi
|
Deiktik
Temporal Lokasional
|
Intern Ekstern
Wa!ktu
Aspek Kala Nomina Temporal

Bagan Hubungan Kategori Deiktik, Temporal, dan lsiéaal
Sumber Djajasudarma, 1993: 30)

Sehubungan dengan bagan tersebut, kita dapat rm&agatahwa bahasa-
bahasa di dunia ada yang memiliki kala, nomina tealpdan aspek, bahkan ada
yang hanya memiliki nomina temporal dan keaspekémmina temporal dan
keaspekan dimiliki oleh bahasa Indonesia (bahkahassm Sunda) untuk
menyatakan situasi deiktis temporal.

Makna situasi (keaspekan) yang didukung oleh nantémporal, antara
lain: (1) kemarin, menyatakan situasi lengkap (perfektif); (2ri ini, dapat
menyatakan situasi lengkap (perfektif) dalam bataktu tertentu, dan dapat
menyatakan situasi terjadi/ tidak (prospektif) dallbatas waktu tertentu pula; (3)
besok, dapat menyatakan situasi terjadi/ tidak (prospdkbih-lebih bila partikel

yang menyatakan pengadaiannya hadir.
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3. Modus

Modus adalah istilah linguistik yang menyatakan nakerba mengungkapkan
suasana kejiwaan sehubungan dengan perbuatan m&afaman pembicara atau
sikap pembicara tentang apa yang diucapkannya. 8/didedakan dari modalitas
(istilah linguistik untuk klasifikasi pernyataan meut logika, yang
menyungguhkan, mengingkari, kemungkinan, keharudam sebagainya). Modus
adalah bentuk-bentuk (secara lahiriah) yang mehkgatamodalitas secara
maknawi (semantis). Istilah verba bantu modal dadgam juga (Alwi, 1982 dalam
Djajasudarma, 1993: 34).

Kita kenal modus bahasa Indonesia dengan memperhatiga hal
berikut:

1. tempatnya dalam kalimat tertentu, biasanya diawerba;
2. boleh didahuluiidak, tak, tiada;
3. pada umumnya tidak memiliki afiks (bentuknyaueip).

Hal yang pertama dan kedua dikaji dari segi ssitaksedangkan yang
ketiga dari segi morfologis. Ciri yang ketiga, bahmodus pada umumnya tidak
memiliki afiks (tidak mengalami afiksasi), maka med merupakan unsure
linguistik yang monomorfemis. Karena jumlahnya yategbatas dan tidak
mengalami afiksasi, makna modus dikatakan sebaas kertutup, sama halnya
dengan partikel jenis lain (partikel dibedakan deata, karena yang pertama
bersifat tertutup, sedangkan yang kedua terbukaygatemi proses morfemis,
antara lain afiksasi).

Makna yang terkandung di dalam modus menggambarkiap
pembicara, sikap kawan bicara (pada kalimat tarsigap subjek kalimat, atau
sikap peserta lainnya yang disebutkan di dalam m&acgang bersangkutan.
Bahasa Indonesia memiliki modus sebagi berikagin, mau, hendak, harus,
mesti, dapat, bisa, boleh. Makna yang dinyatakan modus tersebut adalah aebag
berikut.

1. Makna yang menyatakan keinginan yang diungkapkanlusiqmodalitas
keinginan) denganmmau, hendak, danakan;
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2. Makna yang menyatakan kemauan yang diungkapkan snddoganingin
danhendak;

3. Makna yang menyatakan keharusan yang diungkapkagadeharus dan
mesti;

4. Makna yang menyatakan kepastian (logis) yang diapkin dengan modus:
mesti dandapat;

5. Makna yang menyatakan kesanggupan atau kemampumn dyangkapkan
dengan modushisa dandapat;

6. Makna yang menyatakan kemungkinan diungkapkan aengadus:dapat,
bisa, danboleh jadi;

7. Makna yang menyatakan izin diungkapkan dengan maompst, bisa, dan
boleh.

Modus merupakan unsur-unsur yang menyatakan sikapakai bahasa,
baik terhadap apa yang dinyatakannya itu maupiadap pendengarnya. Modus
berhubungan dengan pembicara dan pendengar (tarf@etddalam bahasa
Indonesia, sering kita mendengar ujarsaya kira, saya rasa, pada hemat kami,
jika saya tidak keliru. Jika di lihat pada kalimatSaya kiraanaknya memang
pandai membawa diri.

4. Deiksis (Penunjukan)

Penunjukan atau deiksis adalah lokasi dan ideasfilorang, objek, peristiwa,
proses atau kegiatan yang sedang dibicarakan aag gedang diacu dalam
hubungannya dengan dimensi ruang dan waktu, pada dituturkan oleh

pembicara atau yang diajak bicara. Upaya penunjukétapat berupa: (1)
pronominal orang, (2) nama diri, (3) pronominal da&strative (penunjuk), (4)
kala, (5) keaspekan ciri gramatikal atau leksikakiw (Lyons, 1977: 636-637).
Peran penunjukkan dijabarkan dari kenyataan bahwaathm pembahasan
pembicaraan menyampaikan tuturannya kepada kawearabi(yang diajak

bicara), atau kepada diri sendiri, atau menyampaikiburannya itu perihal yang

dibicarakan dengan bantuan, antara lain pronomirengp nama diri, dan
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pronomina demonstratif. Jadi, fungsi penunjukkanddlam bahasa terutama
dijalankan oleh nomina (Djajasudarma, 1993: 43).

Kata deiksis berasal dari kata Yunadéktikos yang berarti ‘hal
penunjukan secara langsung’. Dalam logika istiladpgtis deictic dipergunakan
sebagai istilah untuk pembuktian secara langsungsdnsetelah Aristoteles)
sebagai lawan dari istilah electic yang merupakstilan pembuktian tidak
langsung The Compact Edition of the Oxford English Dictionery, 1971). Leksem-
leksem yang menjadi bahan pembicaraan dalam degikssona adalah bentuk-
bentuk nominal dan pronominal. Dalam deiksis ruam@mg menjadi bahan
pembahasan adalah leksem verbal dan ajektivalngkda dalam deiksis waktu
adalah leksem adverbial.

Para ahli linguistik membedakan pronomina persgnahurut persona
(pertama, kedua, dan ketiga), jenis (maskulin @amrine), dan jumlah (tanggal,
jamak). Persona pertama dan kedua bersifat deiksdangkan persona ketiga
hamper meniadakan sifat deiksis dalam pronominazudie bila bersifat
demonstratif. Pronomina demonstratif adalah pronansepertini danitu, dan
dapat dibedakan pula menurut personanya. Pronaomiimaengacu pada sesuatu
yang di tempat penutur, jadi dapat disebut pronampersona pertama,
sebaliknya,itu mengacu pada sesuatu tempat yang bukan tempatupejadli
dapat disebut pronomina persona ketiga. Di antarata persona kedua yang
dirujuk tempatnya kadang-kadang olah bila si tersapa terasa dekat pada
penutur, kadang-kadang juga oléhbila tersapa terasa agak jauh dari pesapa.

Selanjutnya akan dibahas tiga macam deiksis, yadéiksis persona,

deiksis ruang, dan deiksis waktu, sebagai berikut.

a. DelksisPersona
Dalam bahasa Algonkin (Amerika Utara) dikenal pegiba kata ganti persona
menjadi empat (Bloomfield, 1930; Robbins, 1968).h&sa Indonesia hanya
mengenal pembagian kata ganti persona menjadi tiga.
Slametmuljana (1969: 276), memakai istilah katatigdiri untuk kata

ganti persona, dinamakan demikian karena fungsyayay menggantikan diri
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orang. Sebetulnya di antara ketiga kata ganti persbanya kata ganti persona
pertama dan kedua yang hanya menyatakan orangntemdata ganti ketiga
dapat menyatakan orang maupun benda (termasulkabg)atkata Latin persona
merupakan terjemahan dari kata Yunani prosopon Yyengrti ‘topeng’ (topeng
yang dipakai oleh seorang pemain sandiwara), dga perarti ‘peranan atau
watak yang dibawakan oleh pemain drama’. Pemilisailah ini oleh ahli bahasa
pada waktu itu disebabkan oleh adanya kemiripaaranperistiva bahasa dan
permainan sandiwara (Lyons, 1977: 638). Refereng yhtunjuk oleh kata ganti
persona berganti-ganti tergantung pada peranan géayvakan oleh peserta
tindak ujaran. Orang yang sedang berbicara mendag@anan yang disebut
persona pertama. Apabila dia tidak berbicara lagh &kemudian menjadi
pendengar, maka ia berganti memakai topeng yaefputipersona kedua. Orang
yang tidak hadir dalam tempat terjadinya pembicardatapi menjadi bahan
pembicaraan, atau yang hadir dekat dengan tempmabipa&raan, tetapi tidak
terlibat dalam pembicaraan itu secara aktif, makeerd topeng yang disebut

persona ketiga.

b. Deksis Ruang
Tidak semua leksem ruang dapat bersifat deiksididak ada leksem ruang yang
berupa nomina. Leksem ruang bias berupa adjekttxaerbial, atau verba.
Leksem ruangsepertiekat, jauh, tinggi, pendek tidak bersifat deiksis,
seperti tanpak pada contoh:
Solodekat dengan Jogja.
Bagi kereta api Indonesia jarak itu terlghuh.
Menurut ukuran Indonesia Arman termasunggi.
Bila dirangkaikan dengan bentuk persona, lekseanguyang tidak
bersifat deiksis bias menjadi deiksis:
Rumabh si Andekat dengan rumah saya.
Tempat itu terlalgauh baginya, meskipun bagimu tidak.
Menurut saya Arman itpendek, tetapi menurut Andinggi.

81



Leksem ruang seperkanan dankiri tidak deiksis apabila dirangkaikan

dengan benda bernyawa (seperti manusia),

Adik saya berdiri di sebeldtri bapak jenderal itu.

Tetapi menjadi deiksis apabila dirangkaikan derganda tidak bernyawa (seperti
pohon).

Benda apa itu yang bersinar di sebédafan pohon cemara itu?

Untuk lebih dimengerti yang dimaksud dengan katan pada contoh di
atas, kita perlu mengetahui tempat si pembicaraiferaktu mengucapkan
kalimat itu. Syarat lain ialah bahwa kita dan snpéara harus memiliki orientasi
yang sama dalam menghadapi benda yang dibicarakéflmore).

Leksem ruang sepemiepan, belakang tidak deiksis apabila dirangkaikan
dengan nomina sepentnanusia, rumah, (yang mempunyai bagian depan dan
belakang).

Ada seekor rusa diepan rumabh itu.

Pengertian katdepan di sini ditentukan bukan oleh si pembicara melamkleh
rumah itu. Katadepan menjadi deiksis apabila dirangkaikan dengan nomina
seperti pohon (misalnya dalam kalimat yang diucapkah pemburu berikut).

Ada seekor rusa diepan pohon itu.

Bagian pohon yang dilihat oleh si pemburu sewaktengucapkan kalimat
tersebut, itulah yang dimaksud kalgpan. Jadi, rusa itu berada di antara pemburu

dan pohon.

c. Deksis Waktu

Dalam banyak bahasa Utaraan, mengenai hal waktabdialari leksem ruang

(Fillmore, 1971: 237). Lyons (1977: 718), membemikeontoh bahwa dalam

bahasa Inggris hampir setiap preposisi atau paryiag bersifat lokatif juga

bersifat temporal. Fillmore menyebutkan bahwa agagkngertian tentang gerak
yang dihubungkan dengan waktu; kita yang bergeralewati waktu (dalam hal

ini waktu dianggap sebagi hal yang diam), atau waking bergerak menuju ke
arah kita dan melewati kita.
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Leksem ruang sepertiepan, belakang, panjang, pendek yang dipakai
dalam pengertian waktu memberikan kesan seolah-wkl#tu merupakan hal
yang diam, sedangkan leksem ruang sefmj tiba, mendekat dalam pengertian
waktu memberikan kesan bahwa waktulah yang bergeedwati kita.

Leksem waktu seperfpagi, siang, sore, malam tidak bersifat deiksis
karena perbedaan masing-masing leksem itu ditentidlexdasarkan patokan
posisi planet bumi terhadap matahari. Leksem waldojadi deiksis apabila yang
menjadi patokan adalah si pembicara. Kaarang bertitik labuh pada saat si
pembicara mengucapkan kata itu (dalam kalimaty g#ag disebut saat tuturan,
kata kemarin bertitik labuh pada satu hari sebelum saat tufudan katabesok
bertitik labuh pada satu hari sesudah saat tutBaherapa leksem waktu yang
dapat dirangkaikan dengan kaita danitu adalahbulan ini, bulan itu, saat ini,

saat itu, sementara ini, dansementara itu.

Rangkuman

Aspek adalah cara memandang struktur temporalnirgaatu situasi (Comrie,
1976: 3). Situasi dapat berupa keadaan, peristiaa,proses. Keadaan sifatnya
statis, sedangkan peristiwa dan proses bersifaindgl Peristiva dikatakan
dinamis jika dipandang secara keseluruhan (préfekdian proses sifatnya
dinamis jika dipandang sedang berlangsung (impeffelerfektif atau situasi
lengkap dapat dilihat dari awal, tengah, dan akimperfektif dengan konsep
duratif menunjukkan proses sedang berlangsungasrknkebiasaan.

Ketiga unsur (aspek, kala, dan nomina temporatpiiite hubungan yang
erat. Keaspekan, kala, dan nomina temporal berbeéalam hal: aspek
berhubungan erat dengan macam perbuatan (situad®k mempersoalkan
tempatnya di dalam waktu, sedangkan kala dan noteimgoral menunjukkan
terjadinya suatu perbuatan. Ketiga unsur tersebuhasuk struktur temporal,
dapat membatasi situasi secara deiktik temporal.

Semua leksem persona adalah deiksis. Leksem dangaktu, ada yang

deiksis ada pula yang tidak deiksis. Leksem ruaaggytidak deiksis menjadi

83



deiksis apabila dirangkaikan dengan leksem persbelesem ruang ada yang
dipergunakan untuk mengungkapkan pengertian waképithal sebaliknya tidak
terjadi.

Deiksis dapat dibagi menjadi dua, yaitu eksop@ma ehdopora. Eksopora
(deiksis luar tuturan) membicarakan tentang semaldksikal, sedangkan

endopora (deiksis dalam tuturan) membicarakan mlasahtaksis.

L atihan Soal
Uraikanlah pertanyaan berikut dengan jelas!
1. Jelaskan dengan singkat apa yang dimaksud dengan:
a. aspek
b. kala dan nomina temporal
c. modus
2. Bagaimana hubungan antara aspek, kala dan nommpotal, dan
modus dalam tuturan bahasa?
3. Jelaskan yang dimaksud dengan deiksis! Uraikarg&ggnis deiksis
dan berikanlah masing-masing tiga contoh!

Tes Formatif

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan membubuhkan tanda

(X)!

1. Yang tidak termasuk kontur temporal dalam suaturéut bahasa adalah...
a. kala dan nomina temporal

b. modus

c. aspek

d

. tema
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2. Tiga unsur dalam suatu situasi dapat berupa keagasistiwva, dan proses.
Yang bersifat statis adalah...
a. keadaan
b. peristiwa
C. proses
d. peristiwa dan proses

3. Djajasudarma pernah melakukan studi tentang adpgktgang membagi
menjadi dua tradisi, yaitu tradisi Slavia dan tsadiristoteles, pada tahun...
a. 1985

b. 1986

c. 1980

d. 1989

4. Makna situasi (keaspekan) yang didukung oleh nontémaporal kemarin
adalah...

a. menyatakan situasi lengkap (perfektif)

b. menyatakan situasi lengkap (perfektif) dalam bavaktu tertentu, dan
dapat menyatakan situasi terjadi/ tidak (prospgktdlam batas waktu
tertentu pula

c. menyatakan situasi terjadi/ tidak (prospektif) kelgbih bila partikel yang
menyatakan pengadaiannya hadir

d. menyatakan keadaan atau situasi yang akan datang

5. Istilah linguistik yang mengatakan makna verba meg§apkan suasana
kejiwaan sehubungan dengan perbuatan menurutarajs@mbicara atau sikap
pembicara tentang apa yang diucapkannya, disebut...

a. kala

b. modus
c. aspek
d. deiksis

85



6. Di bawah ini tiga hal yang menyatakan modus di datmhasa Indonesia,
kecuali...
a. tempatnya dalam kalimat tertentu, biasanya di nugkha
b. boleh didahulutidak, tak, tiada
c. pada umumnya tidak memiliki afiks (bentuknya terp)t
d

. biasanya berupa kalimat

7. Makna yang menyatakdemauan, diungkapkan dengan modus...
a. harus danmesti
b. dapat danboleh jadi
c. ingin danhendak
d. bisa dandapat

8. Modusbisa dandapat, bermakna...
a. menyatakan kesanggupan atau kemampuan
b. menyatakan keinginan
c. menyatakan kemauan

d. menyatakan izin

9. Didalam bahasa Indonesia, pembagian kata garstbpardibagi menjadi...

a.

R~ WODN

b
C.
d

10.Di bawah ini tiga macam deiksis, kecuali...
a. deiksis persona
b. deiksis ruang
c. deiksis waktu
d. deiksis jalur
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Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaba H@matif 2 yang
ada pada bagian belakang bahan belajar mandirHitunglah jawaban Anda
yang benar, kemudian gunakan rumus di bawah inikuntengetahui tingkat
penguasaan anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = *-100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :
90 % - 100 % = Baik Sekali

80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % I Atada telah berhasil
menyelesaikan bahan belajar mandiri iBagus! Akan tetapi apabila tingkat
penguasaan Anda masih di bawah 80 %, Anda harugutagrgi Kegiatan Belajar
1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

GLOSARIUM

Aspek perfektif : aspek yang menggambarkan perbusskesai.
Aspek imperfektif  : aspek yang menggambarkan peaonuaelum selesai.

Diferensial . bersangkutan dengan, menunjukkany atanghasilkan
perbedaan.

Diferensial semantis : alat yang dikembangkan gata ahli psikologi untuk
mengukur makna yang diberikan pada sebuah kata.

Kontur . pola ciri-ciri prosodi yang terjadi darolp nada, gerak
nada, dengan atau tanpa tekanan, yang meliputgiseba
atau seluruh ujaran tertetu.

Modalitas . makna kemungkinan, Kkeharusan, kenytadan

sebagainya yang dinyatakan dalam kalimat. Dalanagsh
Indonesia modalitas dinyatakan oleh kata-kata $eper
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barangkali, harus, akan, dan sebagainya atau dengan
adverbia kalimat sepergiada hakikatnya, menurut hemat
saya, dan sebagainya.

Morfofonemik . struktur bahasa yang menggambarlaa fonologis dari
morfem; termasuk di dalamnya  penambahan,
pengurangan, penggantian fonem, atau perubahanateka
yang menentukan bangun morfem.

Infleksi . unsur yang ditambahkan pada sebuah katéuk
menunjukkan suatu hubungan gramatikal.
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